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SUMMARY

Mudrik. The effect of probiotics from Hymenache acutigluma silage to the
performance of Pegagan duck (Supervised by FITRA YOSI and MEISJI LIANA
SARI).

Pegagan duck is one type of poultry that can be used as a producer of eggs and
meat. Performance is a very complex process that includes weight gain and growth.
A good performance has a high body weight gain, high feed consumption and low
feed conversion. Probiotics is one of the feed additives that contain non-pathogenic
living microbes that can improve performance because probiotics can boost the
function of the digestive tract by improving the balance of microflora in the
intestine. This study aims to determine the effect of giving probiotics from
Hymenache acutigluma silage to the performance of Pegagan duck. The study was
conducted from June to August 2017 in experimental cages and in the Animal Feed
and Nutrition Laboratory, Animal Science Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This study used a completely randomized design (RAL) with
5 treatments and 4 replications. This research consisted of 5 treatments: P0
(control), P1 (probiotic with concentration 106 CFU/ml); P2 (probiotics with
concentrations of 107 CFU/ml); P3 (probiotics with concentration of 108 CFU/ml);
P4 (probiotics with concentration 109 CFU/ml). The observed variables include feed
intake, body weight gain, and feed conversion. The result showed that the provision
of probiotic from Hymenache acutigluma silage had significant effect (p <0.05) on
feed consumption, body weight gain, and feed conversion. The conclusion of this
study is the provision of probiotics from Hymenache acutigluma silage with
concentration of 109 is able to produce the most optimal performance of Pegagan
ducks. In addition, the effect of probiotics began to appear in the third week of
maintenance.
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RINGKASAN

Mudrik. Pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga
terhadap performa itik pegagan (Dibimbing oleh FITRA YOSI dan MEISJI
LIANA SARI ).

Itik pegagan merupakan salah satu jenis unggas yang dapat dimanfaatkan
sebagai penghasil telur maupun daging. Performa merupakan suatu proses yang
sangat kompleks yang meliputi pertambahan bobot hidup dan pertumbuhan. Suatu
performa yang baik memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi, konsumsi
pakan yang tinggi serta konversi pakan yang rendah. Probiotik merupakan salah
satu feed additive yang mengandung mikroba hidup non-patogen yang dapat
meningkatkan performa karena probiotik dapat memacu fungsi saluran pencernaan
dengan cara memperbaiki keseimbangan mikroflora di dalam usus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput
kumpai tembaga terhadap performa itik pegagan. Penelitian ini dilaksanakan dari
Juni sampai Agustus 2017 di Kandang percobaan dan di Laboratorium nutrisi dan
makanan ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan a rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan: P0 (kontrol), P1
(probiotik dengan konsentrasi 106 CFU/ml); P2 (probiotik dengan konsentrasi 107

CFU/ml); P3 (probiotik dengan konsentrasi 108 CFU/ml); P4 (probiotik dengan
konsentrasi 109 CFU/ml). Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga berpengaruh nyata
(p < 0.05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi
ransum. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian probiotik dari silase rumput
kumpai tembaga dengan konsentrasi 109 CFU/ml mampu menghasilkan performa
itik pegagan yang paling optimal. Selain itu, pengaruh probiotik mulai terlihat pada
minggu ke tiga pemeliharaan.

Kata kunci : itik pegagan, probiotik, performa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan salah satu plasma nutfah ternak yang berasal dari Desa Kotadaro II

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Itik Pegagan merupakan salah satu komoditas

ternak unggas yang dapat diandalkan sebagai penghasil telur dan daging. Itik Pegagan mempunyai

peranan yang cukup penting dan potensial dalam mendukung ketersediaan protein hewani yang

murah dan mudah didapat. Itik Pegagan memiliki keunggulan dibandingkan dengan itik lokal

lainnya yaitu berat badan rata-rata itik dewasanya yang dapat mencapai 2 kg sehingga itik afkirnya

dapat dimanfaatkan sebagai itik pedaging dan berat telur rata-ratanya dapat mencapai 70g

(Pramudyati, 2003).

Selama ini, antibiotik telah dimanfaatkan oleh peternak sebagai pemacu pertumbuhan ternak

dan pencegah infeksi penyakit. Akan tetapi, antibiotik dapat berdampak buruk terhadap ternak

maupun bagi para konsumen yang mengkonsumsi produk dari ternak melalui residu yang ada di

dalamnya (Samadi, 2004). Oleh karena itu, dibutuhkan imbuhan pakan anternatif sebagai

pengganti antibiotik yang lebih aman tanpa adanya residu, salah satunya adalah probiotik. Mikroba

yang menguntungkan adalah mikroba yang dapat memperbaiki mikroekologi usus yang

berdampak baik terhadap kesehatan inang (Jannah, 2016).

Probiotik merupakan salah satu feed additive yang mengandung mikroba hidup non patogen

yang diberikan kepada ternak. Probiotik banyak dijadikan alternatif untuk menggantikan

penggunaan antibiotik yang berlebihan atau paling tidak menurunkan dosis penggunaannya

(Jannah, 2016). Probiotik sangat baik digunakan untuk meningkatkan performa ternak karena

probiotik dapat mempermudah dalam kerja saluran pencernaan dalam mencerna pakan dengan

cara memperbaiki keseimbangan mikroflora di dalam usus (Kusumawati, et al. 2003).  Performa

merupakan suatu proses yang sangat kompleks yang meliputi pembentukan jaringan seperti urat

daging, perkembangan jaringan otot, pertambahan bobot hidup serta pertumbuhan (Subekti dan

Hastuti, 2015). Performa dapat diukur diantaranya dari pertambahan bobot badan, konsumsi

ransum dan konversi ransum. Ternak yang memiliki performa yang baik yaitu ternak yang

pertambahan bobot badan dan konsumsi yang tinggi serta konversi ransum yang rendah (Subekti

dan Hastuti, 2015).
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Hasil penelitian Jannah (2016) menunjukkan bahwa silase dari rumput kumpai tembaga

(Hymenache acutigluma) dapat menghasilkan bakteri asam laktat yang paling banyak dan

berpotensi untuk dijadikan probiotik. Bakteri yang umum digunakan serta berpotensi sebagai

probiotik adalah bakteri asam laktat (BAL). Bakteri asam laktat (BAL) mampu mengubah

karbohidrat menjadi asam laktat serta dapat menghasilkan komponen antimikroba seperti

bakteriosin (Janson, 2005). Asam laktat dan komponen antimikroba ini berfungsi menstimulasi

respon imun dan menghambat bakteri patogen sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan

performa ternak. Bakteri asam laktat sebagai sumber probiotik dapat diperoleh dari proses silase.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih jauh tentang penggunaan probiotik

dari silase rumput kumpai tembaga sebagai feed additive terhadap performa ternak.

1.2. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar peranan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga sebagai imbuhan

pakan untuk meningkatkan performa itik Pegagan ?

2. Berapa konsentrasi probiotik dari silase rumput kumpai tembaga yang optimal diberikan

agar menghasilkan performa itik Pegagan yang terbaik

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput

kumpai tembaga terhadap performa itik pegagan.

1.4. Manfaat

Penelitian ini berguna bagi para peternak sebagai acuan dalam memanfaatkan imbuhan pakan

berupa probiotik dari silase rumput kumpai tembaga yang aman untuk digunakan.

1.5. Hipotesis Penelitian

Diduga bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga dapat meningkatkan

performa itik pegagan.
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